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ABSTRAK

Amelia. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Generatif terhadap Kemampuan
Menulis Teks Deskripsi Sswa SVIP Negeri 6 Prabumulih. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan
dan [Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing: (1) Drs.
H. Refson, M.Pd. (1) Surismiati, S,Pd., M.Pd.

Kata kunci: Generatif, teks deskrips

Latar belakang penilitian ini adanya kenyataan bahwa kemampuan siswa dalam
menulis teks masih terlihat belum memuaskan sehingga untuk mengatasi masalah
tersebut, dibutuhkan model pembelgjaran yang dapat mengembangkan kemampuan
menulis teks siswa, yakni model pembelgjaran generatif. Rumusan masalah penelitian
ini adakah pengaruh model pembelgjaran generatif terhadap kemampuan menulis teks
deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih?. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh model pembelgjaran generatif terhadap kemampuan menulis
teks deskrips siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih. Hipotesis pada penelitian
ini adalah terdapat pengaruh model pembelgaran generatif terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih. Metode dalam
penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih yang berjumlah 124 siswa. Sampel penelitian 2
kelas yakni kelas VII.B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.D sebagal kelas
kontrol yang masing-masing kelas berjumlah 25 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi, tes, dan wawancara guru, sedangkan analisis data
menggunakan rumus uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelgaran
generatif berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VI
SMP Negeri 6 Prabumulih. Hal ini berdasarkan hasil tes awal (pretest) siswa kelas
kontrol yang hanya memperoleh nilai ratarata 59,76 dan kelas eksperimen
memperoleh nilal 61,32. Setelah digunakan model pembel gjaran generatif, yakni pada
kelas eksperimen terjadi peningkatan yang cukup signifikan, yakni menjadi 70 dan
telah memenuhi KKM yang ditetapkan oleh sekolah, sedangkan kelas kontrol
memperoleh nilai 63.6 dan belum mampu memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah.
Sementara itu, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa thwng = 1,920
sedangkan nilai tane = 1,677. Hal ini menunjukkan bahwa thitung = 1,920 > tiape =
1,677. Dengan demikian, penelitian dinyatakan berhasil karena terdapat pengaruh
model pembelgjaran generatif terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa
kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik.

Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai sebuah usaha
memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar dengan
kehendaknya sendiri (Abuddin Nata, 2009:2). Pada prinsipnya, pembelajaran tidak
sama dengan pengajaran,embelajaran menekankan pada aktivitas peserta didik,
sedangkan pengajaran menekankan pada aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan peserta didik sehingga
terjadi proses belajar (Nasution, 2009:4).

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu,
penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau

kalimat untuk disampaikan kepada zorang lain, sehingga orang lain dapat



memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadinya komunikasi antarpenulis dan pembaca
dengan baik (Dalman, 2016:4).

Kurikulum 2013 dan silabus kelas VII Semester 1 memuat materi pelajaran
tentang teks deskripsi dengan Kompetensi Dasar pada pelajaran menulis yaitu,
menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk teks deskripsi tentang objek secara
tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, kebahasaan baik secara lisan dan tulis.

Mengarang pada hakikatnya adalah mengungkapkan atau menyampaikan
gagasan dengan menggunakan bahasa tulis. Dilihat dari keluasan dan keterinciannya,
gagasan itu dapat diungkapkan dengan berbagai unsur bahasa. Menurut
Dalman(2016:86) unsur-unsur bahasa terdiri dari, (1) kata, (2) kelompok kata, (3)
kalimat, (4) paragraf, (5) wacana yang utuh. Dalam hal ini, gagasan dapat
diungkapkan dalam bentuk kalimat dan paragraf, serta dapat pula diungkapkan dalam
bentuk karangan yang utuh, (Suparno dan Yunus dalam Dalman, 2016:86).

Kemampuan menulis yang diajarkan di sekolah bentuknya bermacam-macam,
di antaranya adalah kemampuan menulis karangan deskripsi. Kemampuan menulis
merupakan salah satu kemampuan berbahasa yang sangat penting dikuasai. Hal ini
disebabkan melalaui tulisan yang dibuatnya, penulis dapat memberitahu dan
mengungkapkan apa saja yang ada dalam pikirannya, sehingga tujuan yang ingin
dicapai melalui tulisan tersebut dapat tercapai. Namun pada kenyataannya masih
banyak siswa yang belum memiliki kemampuan yang baik dalam menulis karangan.
Hal ini terjadi karena kurangnya penguasaan berbahasa yang dimiliki siswa serta
kurangnya kemampuan mengembangkan gagasan-gagasan atau ide yang ada pada

pikirannya.



Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis pada guru Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 6 Prabumulih yang dilakukan pada tanggal 15 April 2019, pembelajaran
menulis telah diajarkan kepada siswa, khususnya siswa kelas V1. Menurut guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang mengajar di kelas VII, ada beberapa materi
pelajaran Bahasa Indonesia yang hasil belajar siswa dianggap sudah memuaskan,
salah satu materinya mengenai teks prosedur, sedangkan materi pembelajaran yang
hasilnya dianggap masih kurang memuaskan, salah satu materinya mengenai
mengarang. Hal ini penulis ketahui berdasarkan informasi dari guru Bahasa Indonesia
di sekolah tersebut yang menyatakan bahwa hasil pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas VII masih belum memuaskan. Hal ini dikarenakan oleh kurangnya minat dan
perhatian siswa pada materi pembelajaran, sehingga ketika guru menjelaskan materi
pembelajaran, siswa masih banyak yang tidak memperhatikan apa yang dijelaskan
oleh guru dan kurang aktifnya siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Untuk mengatasi masalah yang muncul pada pelajaran Bahasa Indonesia
mengenai menulis karangan, guru membutuhkan suatu model pembelajaran yang
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk mengungkapkan ide dan
gagasan yang ada pada diri siswa tersebut, sehingga dapat dikembangkan menjadi
suatu tulisan. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran
generatif. Menurut Shoimin (2014:77) model pembelajaran generatif merupakan
suatu penjelasan tentang bagaimana seseorang siswa membangun pengetahuan dalam
pikirannya, seperti membangun ide tentang suatu fenomena atau membangun arti
untuk suatu istilah, dan juga membangun strategi untuk sampai pada suatu penjelasan

tentang pertanyaan bagaimana dan mengapa.



Penelitian mengenai teks deskripsi pernah diterapkan oleh Fitri Hayati di
Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2016 dengan judul “Keefektifan
Model Picture and Picture terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa
SMP Negeri 13 Palembang”. Hal ini menjadi referensi bagi peneliti untuk melakukan
penelitian dengan model dan objek yang berbeda. Berdasarkan informasi dan
pengetahuan peneliti bahwa dalam penelitian ini terdapat perbedaan dan persamaan
dengan peneliti yang dilakukan sebelumnya. Persamaannya adalah dari segi aspek
yang diteliti, yaitu teks deskripsi dan objeknya. Sedangkan perbedaan terletak pada
model pembelajaran, dan lokasi penelitiannya. Pernelitian yang dilakukah Fitri Hayati
menggunakan model pembelajaran Picture and Picture. Lokasi penelitian yang
dilakukan Fitri Hayati dilakukan di SMP Negeri 13 Palembang, sedangkan lokasi
penelitian peneliti di SMP Negeri 6 Prabumulih.

Penelitian mengenai teks deskripsi diterapkan juga oleh Raya Sari di
Universitas Muhammadiyah Palembang tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Example Non Example terhadap Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Penukal Kabupaten PALI”. Sehubungan
dengan hal tersebut, penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Raya Sari. Persamaannya, penelitian yang dilakukan
olen Raya Sari dari aspek yang diteliti yaitu karangan deskirpsi. Sedangakan
perbedaan terletak pada model pembelajaran, objek dan lokasi penelitiannya.
Penelitian yang dilakukan Raya Sari menggunakan model pembelajaran Example Non

Example. Objek penelitian Raya Sari siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Penukal



Kabupaten PALI, sedangkan objek penelitian peneliti adalah siswa kelas VII SMP
Negeri 6 Prabumulih.

Model pembelajaran generatif yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
belum digunakan oleh peneliti terdahulu. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
mengambil penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa SMP Negeri 6
Prabumulih”.

Pengaruh model pembelajaran generatif diharapkan dapat membuat pelajaran
memiliki motivasi yang tinggi karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan yang ada di dalam pikirannya dan mengembangkan ide
atau gagasan yang ada pada dirinya melalui sebuah tulisan.

B. Rumusan Masalah

Menurut Sugiyono (2010:35) rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang
akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Berdasarkan latar belakang di
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah pengaruh model
pembelajaran generatif terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII
SMP Negeri 6 Prabumulih?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh model pembelajaran generatif terhadap kemampuan menulis

teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.



D. Hipotesis Penelitian

Menurut Arikunto (2010:112), hipotesis merupakan pernyataan yang penting
kedudukannya dalam penelitian. Jadi hipotesis ialah jawaban alternatif berupa
pernyataan yang penting kedudukannya dalam penelitian. Peneliti merumuskan dua
hal hipotesis, yaitu Ho (hipotesis nol) dan H, (hipotesis alternatif).

H, : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran generatif terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran generatif terhadap kemampuan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.

Berdasarkan rumusan hipotesis di atas, peneliti merumuskan hipotesis pada
penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model pembelajaran generatif terhadap
kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.

E. Kriteria Pengujian Hipotesis

Untuk mengujian hipotesis ini menggunakan uji “t” atau “ t tes”. Uji “t”
digunakan untuk menguji hipotesis menganalisis hasil eksperimen yang
menggunakan prates dan postes (Arikunto,2010:349). Kriteria pengujian hipotesis
ditetapkan sebagai berikut:

1. Jika thitung > tranel — Ho ditolak, Ha diterima

Jika “tnitung” lebih besar atau sama dengan harga kritik “ttave” pada taraf
signifikansi 5% maka Ho (hipotesis nihil) ditolak dan Ha(hipotesis alternatif) diterima.
Dengan demikian, model pembelajaran generatif efektif terhadap kemampuan

menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.



2. Jika thitung < ttabel — Ho diterima, Ha ditolak

Jika “thitung” lebih kecil atau sama dengan harga kritik “ttabe’” pada taraf
signifikansi 5% maka Ho (hipotesis nihil) diterima dan Ha(hipotesis alternatif) ditolak.
Dengan demikian, model pembelajaran generatif tidak efektif terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.
F. Anggapan Dasar Penelitian

Anggapan dasar adalah sebuah titik tolak penikiran yang kebenarannya
diterima oleh penyelidik (Surakhmad dalam Arikunto, 2010:104). Anggapan dasar
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Dari segi kualitas SMP Negeri 6 Prabumulih merupakan salah satu sekolah yang

terakreditasi A.
2. SMP Negeri 6 Prabumulih telah menggunakan kurikulum 2013.
3. Dalam silabus K13 Bahasa Indonesia kelas VII terdapat materi tentang teks
deskripsi.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari segi teoritis dan praktis, antara lain
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat
terhadap kemampuan menulis teks deskripsi menggunakan model pembelajaran

generatif siswa kelas VII SMP Negeri 6 Prabumulih.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah dan peneliti
antara lain:

1) Siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan minat dalam pembelajaran menulis,
khususnya menulis teks deskripsi.

2) Guru bahasa Indonesia, diharapkan guru dapat memanfaatkan model pembelajaran
generatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

3) Sekolah, hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas
pengajaran Bahasa Indonesia dalam menulis teks deskripsi dan sebagai bahan
referensi dalam ilmu pendidikan sehingga dapat memperkaya dan menambah
wawasan.

4) Peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai cara menambah pengetahuan
dan wawasan, bahwa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat menggunakan
model pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan
menulis pada siswa dan dapat dijadikan bekal setelah menyelesaikan studi.

H. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

1. Ruang Lingkup Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 6 Prabumulih, ruang lingkup
penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP. Pengaruh disini dibatasi perbandingan

hasil menulis teks deskripsi di kelas eksperimen dan kelas kontrol.



2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah, pengaruh model pembelajaran generatif

terhadap kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6

Prabumulih.

I. Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penelitian yaitu, “ Pengaruh Model Pembelajaran

Generatif terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VII SMP

Negeri 6 Prabumulih”. Penulis dapat menguraikan beberapa definisi istilah, yaitu

sebagai berikut:

1. Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu (orang, benda, dsb) yang ikut
membentuk kepercayaan, watak atau perbuatan seseorang (Pratama,2015: 326).

2. Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

3. Generatif merupakan suatu penjelasan tentang bagaimana seseorang siswa
membangun pengetahuan dalam pikirannya, seperti membangun ide tentang suatu
fenomena atau membangun arti untuk suatu istilah, dan juga membangun strategi
untuk sampai pada suatu penjelasan tentang pertanyaan bagaimana dan mengapa
(Shoimin, 2014:77).

4. Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan kita berusaha dengan diri
sendiri (Mohammad Zaid dalam Yusdi, 2010:10).

5. Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain

(Tarigan, 2008:3).



6. Teks deskripsi adalah teks yang menceritakan atau melukiskan suatu peristiwa
secara rinci berdasarkan objek pengindraan sehingga pembaca seolah-olah

bagaikan melihat atau merasakan langsung apa yang disampaikan penulis.
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